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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, and the IRR on 
the Cost Efficiency to Regional Development Bank in Sumatra, started from the first 
quarter of 2008 to the third quarter of 2011. The measurement of this Efficiency uses the 
Stochastic Frontier method with the cost function. The purpose is to measure the Cost 
Efficiency itself where the bank is getting more efficient if it is approaching 100 percent. 
Based on this research, it is known obviously that the LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, and 
IRR together have a significant effect on the Cost Efficiency of 69.6 percent and the rest 
of 30.4 percent are caused by another variable out of independent variable. The ratio 
IPR partially has a significant negative effect on the Cost Efficiency. In addition, among 
the six variables of the study, the ratio of IPR has the most dominant contribution as big 
as 50.6 percent while LDR partially has significant positive influence. On the other hand, 
APB, NPL, and partial PPAP have less significant negative impact on the Cost 
Efficiency. Besides, IRR has no significant influence on the Cost Efficiency of Regional 
Development Banks in Sumatra. 
Key words : Stochastic Frontier, Cost Efficiency, Financial Ratio 
PENDAHULUAN 
Bank merupakan suatu lembaga 
kepercayaan tidak hanya bermanfaat 
untuk individu dan masyarakat secara 
keseluruhan, tetapi juga berperan dalam 
perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi suatau negara. Fungsi utama 
perbankan adalah sebagai financial 
intermediary yaitu menerima kelebihan 
dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali kepada masyarakat yang 
kekurangan dana. 

Pengukuran efisiensi 
perbankan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, salah satunya adalah 
menggunakan rasio-rasio keuangan. 

Namun rasio keuangan ini memiliki 
beberapa kelemahan sehingga dapat 
menimbulkan kesalahan interpretasi 
dalam pengambilan keputusan. Selain 
itu, pengukuran efisiensi dapat dilakukan 
dengan pendekatan non parametrik, 
namun pendekatan ini menghasilkan 
kesimpulan yang tidak dapat dianalisis 
secara statistika dan dapat menyebabkan 
kesalahan dalam ukuran dan outliers. 
Sedangkan pendekatan parametrik 
menghasilkan stochastic profit frontier 
yang memperhitungkan random error, 
dan menghasilkan kesimpulan secara 
statistika (Edi, 2009). Metode yang 
digunakan untuk menghitung efisiensi 
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industri perbankan adalah metode 
parametrik yaitu, Stochastic Frontier 
Analysis (SFA). Nilai efisiensi 
menggunakan metode SFA adalah dalam 
bentuk persentase. Semakin mendekati 
nilai seratus persen menunjukkan bahwa 
suatu bank bertindak semakin efisien. 

Penilaian efisiensi biaya 
perbankan didasarkan pada nilai biaya 
yang dikeluarkan perusahaan perbankan 
tertentu dibandingkan  dengan nilai 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
perbankan dengan praktik terbaik (best 
practicing firm). Efisiensi biaya 
merupakan rasio antara biaya minimum 
dimana perusahaan dapat menghasilkan 
sejumlah output tertentu, dengan biaya 
sebenarnya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan tersebut (Ansari, 2006). 

Berdasarkan hasil 
perhitungan yang dilakukan, diketahui 
bahwa rata-rata trend per Juni tahun 
2011 menunjukkan bahwa Efisiensi 
Biaya Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera mengalami penurunan sebesar 
0,007 persen. Hal ini mengindikasikan 
bahwa BPD di Sumatera dalam kegiatan 
operasionalnya semakin tidak efisien dan 
memiliki kinerja yang menurun. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk : (1) Mengetahui tingkat 
signifikansi pengaruh LDR, IPR, APB, 
NPL, PPAP dan IRR secara bersama-
sama terhadap Efisiensi Biaya pada 
Bank Pembangunan Daerah di Sumatera, 
(2) Mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh positif LDR secara parsial 
terhadap Efisiensi Biaya pada Bank 
Bank Pembangunan Daerah di Sumatera, 
(3) Mengetahui signifikansi pengaruh 
negatif IPR, APB, NPL, PPAP secara 
parsial terhadap Efisiensi Biaya pada 
Bank Pembangunan Daerah di Sumatera, 
(4) Mengetahui signifikansi IRR secara 

parsial terhadap Efisiensi Biaya pada 
Bank Pembangunan Daerah di Sumatera, 
(5) Mengetahui variabel yang memiliki 
pengaruh paling dominan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank Pembangunan 
Daerah di Sumatera. 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Konsep Efisiensi 
Efisiensi diartikan sebagai perbandingan 
antara keluaran (output) dengan 
masukan (input), atau jumlah yang 
dihasilkan dari satu input yang 
dipergunakan. Suatu perusahaan dapat 
dikatakan efisien apabila menggunakan 
jumlah input yang lebih sedikit bila 
dibandingkan dengan jumlah input yang 
digunakan perusahaan lain untuk 
menghasilkan output yang sama, atau 
menggunakan unit input yang sama, 
dapat menghasilkan jumlah output yang 
lebih besar. (Permono dan Darmawan, 
2000 : 20). 
Terdapat tiga faktor yang menyebabkan 
efisiensi, yaitu (1) apabila dengan input 
yang sama dapat menghasilkan output 
yang lebih besar, (2) input yang lebih 
kecil dapat menghasilkan output yang 
sama, dan (3) dengan input yang lebih 
besar dapat menghasilkan output yang 
lebih besar lagi. (Ghofur dalam 
Atmawardhana, 2006 : 40) 
Efisiensi merupakan salah satu indikator 
peting dalam menganalisa performance 
sebuah bank serta lebih menningkatkan 
efektifitas kebijakan moneter. Efisiensi 
dapat dilihat dari dua sisi yaitu, dari sisi 
biaya (cost efficiency) dan dari sisi laba 
(profit efficiency). Dalam melakukan 
pengukuran efisiensi perbankan dapat 
dilakukan dengan menggunakan 2 
metode, yaitu Traditional Approach dan 
Frontier Approach. Dalam pendekatan 
Frontier Approach dapat dibedakan 
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menjadi dua yaitu, Deterministic 
Approach dan Stochastic Frontier. 
Dalam pengukuran efisiensi bank, 
terdapat dua pendekatan parametrik yang 
dapat digunakan, aitu Stochastic 
Frontier Approach (SFA) dan 
Distribution Free Approach (DFA). 
Perbedaan utama kedua teknik tersebut 
adalah cara memisahkan ukuran tidak 
efisien dari masing-masing bank dan 
kesalahan acak. 
Aspek Likuiditas 
Rasio Likuiditas merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban yang telah jatuh 
tempo. Bank dikatakan likuid apabila 
bank tersebut mampu memenuhi 
kewajibannya, dapat memenuhi 
kewajiban kepada deposan, dan dapat 
mencukupi permintaan kredit. 
Loan to Deposit Ratio  (LDR) 
LDR adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek 
dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan. 
LDR dengan Efisiensi Biaya memiliki 
hubungan positif. Kenaikan LDR 
disebabkan oleh kenaikan kredit yang 
lebih besar dibandingkan dengan 
kenaikan jumlah Dana Pihak Ketiga. 
Dimana kenaikan kredit meningkatkan 
pendapatan lebih besar dibandingkan 
dengan peningkatan biaya. Jadi, 
Efisiensi Biaya meningkat. 
Investing Policy ratio (IPR) 
Kasmir (2009:287), mendefinisikan IPR 
adalah kemampuan bank dalam melunasi 
kewajibannya kepada deposan dengan 
cara melikuidasi surat berharga yang 
dimiliki. 
IPR dengan Efisiensi Biaya memiliki 
hubungan negatif. Kenaikan IPR 
disebabkan oleh kenaikan surat berharga 

lebih besar dari kenaikan Dana Pihak 
Ketiga (DPK). Dimana peningkatan 
surat berharga yang dimiliki lebih besar 
akan meningkatkan pendapatan lebih 
besar dibandingkan dengan peningkatan 
biaya sehingga Efisiensi Biaya menurun. 
Reserve Requirement (RR) 
Reserve Requirement adalah suatu 
simpanan minimum yang wajib 
dipelihara dalam bentuk giro pada Bank 
Indonesia bagi semua bank dengan 
mengandalakan dana pihak ketiga. 
Aspek Kualitas Aktiva 
Kualitas aktiva adalah rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
efektivitas pengguanaan aset dengan 
melihat tingkat aktivitas aset pada suatu 
bank. Aktiva produktif merupakan 
seluruh penanaman dana baik dalam 
bentuk rupiah maupun valas untuk 
mendapatkan keuntungan sesuai dengan 
fungsinya. Dana dalam aktiva produktif 
digunakan dalam pembiayaan seluruh 
kegiatan operasional bank termasuk 
biaya bunga, biaya tenaga kerja, dan 
biaya operasinal lainnya. 
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
APB adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kualitas aktiva produktif 
bermasalah yang merupakan aktiva 
produktif dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan, dan macet. 
APB dengan Efisiensi Biaya memiliki 
hubungan negatif. Kenaikan APB 
disebabkan oleh peningkatan Aktiva 
Produktif Bermasalah lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan 
Aktiva Produktif, dimana peningkatan 
aktiva produktif akan meningkatkan 
biaya cadangan penghapusan aktiva 
produktif semakin besar. Jadi, kenaikan 
APB akan menyebabkan kenaikan biaya 
pencadangan sehingga Efisiensi Biaya 
menurun. 
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Non Performing Loan (NPL) 
NPL adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
mengelola kredit bermasalah yang 
dimiliki dengan mengandalkan total 
kredit yang diberikan. 
NPL dengan Efisiensi Biaya memiliki 
hubungan negatif. Kenaikan NPL 
disebabkan oleh peningkatan kredit 
bermasalah yang lebih besar 
dibandingkan kenaikan total kredit. 
Peningkatan kredit bermasalah akan 
meningkatkan biaya. Jadi, kenaikan NPL 
akan menyebabkan peningkatan biaya 
bunga lebih besar sehingga Efisiensi 
Biaya menurun. 
Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) 
PPAP adalah perbandingan antara 
penyisihan penghapusan aktiva produktif 
yang telah dibentuk terhadap penyisihan 
aktiva produktif yang wajib dibentuk. 
PPAP yang telah dibentuk merupakan 
pencadangan yang dibentuk berdasarkan 
penggolongan kualitas aktiva produktif 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
PPAP memiliki hubungan negatif. 
Kenaikan PPAP berarti peningkatan 
pencadangan untuk menutupi risiko 
tidak tertagih kredit atau piutang 
meningkat lebih besar daripada 
peningkatan jumlah kenaikan PPAP 
yang wajib dibentuk, dimana 
peningkatan pencadangan untuk 
menutupi resiko tidak tertagih kredit 
atau piutang akan meningkatkan biaya. 
Jadi, peningkatan PPAP menyebabkan 
peningkatan biaya bunga yang semakin 
besar, sehingga Efisiensi Biaya 
menurun. 
Sensitifity to Market Risk 
Rasio sensitivitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengetahui nilai tukar 
mata uang yang beredar, tingkat suku 

bunga, serta mengukur sensitivitas asset 
dan liabilities terhadap suku bunga yang 
dimiliki oleh bank. Risiko pasar juga 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
bank terutama pada posisi neraca atau 
laporan laba rugi suatu bank apabila 
terjadi suatu perubahan. 
Interest Rate Risk (IRR) 
IRR adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
pengalokasian dana simpanan dari 
nasabah dalam bentuk giro, tabungan, 
deposito, dan dana pihak ketiga lainnya 
Pada saat suku bunga meningkat dan 
IRR meningkat maka kenaikan ISA 
lebih besar dari kenaikan ISL yang 
menyebabkan kenaikan pendapatan lebih 
besar dibandingkan dengan kenaikan 
biaya, sehingga  Efisiensi Biaya 
meningkat dan IRR berpengaruh positif 
terhadap Efisiensi Biaya. 
Saat suku bunga meningkat dan IRR 
menurun maka kenaikan ISA lebih kecil 
dari kenaikan ISL yang menyebabkan 
kenaikan pendapatan akan lebih kecil 
dibandingkan dengan kenaikan biaya, 
sehingga Efisiensi Biaya menurun dan 
IRR berpengaruh negatif terhadap 
Efisiensi Biaya. 
Saat suku bunga menurun dan IRR 
meningkat maka kenaikan ISA lebih 
besar dari kenaikan ISL yang 
menyebabkan penurunan pendapatan 
lebih besar dibandingkan dengan 
penurunan biaya, sehingga Efisiensi 
Biaya menurun dan IRR berpengaruh 
negatif terhadap Efisiensi Biaya. 
Pada saat suku bunga menurun dan IRR 
menurun maka kenaikan ISA lebih kecil 
dari kenaikan ISL yang menyebabkan 
penurunan pendapatan lebih kecil 
dibandingkan dengan penurunan biaya, 
sehingga IRR berpengaruh negatif dan 
Efisiensi Biaya menurun. 
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Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan landasan 
teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis 
dari penelitian ini adalah: (1) Rasio LDR, 
IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Efisiensi Biaya pada 
Bank Pembangunan Daerah di Sumatera, 
(2) Rasio LDR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank Pembangunan 
Daerah di Sumatera, (3) Rasio IPR, APB, 
NPL, PPAP secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank Pembangunan 
Daerah di Sumatera, (4) Rasio IRR secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap Efisiensi Biaya pada 
Bank Pembangunan Daerah di Sumatera. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis penelitian menurut sumber data 
menggunakan metode dokumentasi yaitu 
dimana data-data yang digunakan 
bersumber dari laporan keuangan 
triwulanan Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera periode triwulan I tahun 2008 
sampai dengan triwulan III tahun 2011. 
Dengan demikian jenis penelitian ini 
adalah penelitian sekunder. 
Jenis penelitian berdasarkan metode 
analisis data yang digunakan dalam 
penggolongan data pada penelitian ini 
adalah Regresi Linier Berganda, dimana 
metode ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel-variabel bebasnya terhadap 
variabel tergantung. 
Identifikasi Variabel 
Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel yang terdiri dari : 
Variabel tergantung adalah Efisiensi Biaya  

Input 
1. Biaya Bunga 
2. Biaya Operasional Lain 

Output 

Kredit 

Efisiensi Biaya 

BPD Di Sumatera 

Rasio  
Likuiditas 

Rasio 
Kualitas Aktiva 

Rasio  
Sensitivitas

APB 
(-)

NPL 
(-)

PPAP 
(-)

IRR 
(+/-) 

LDR 
(+) 

IPR 
(-)
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Variabel bebas, terdiri dari : 
- X1 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
- X2 = Investing Policy Ratio (IPR) 
- X3 = Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
- X4 = Non Performing Loan (NPL) 
- X5 = Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) 
- X6 = Interest Rate Risk (IRR) 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel adalah sebagai berikut : 
Variabel tergantung 
Efisiensi Biaya merupakan perbandingan 
antara biaya minimum yang dapat dicapai 
terhadap biaya aktual yang dimiliki oleh 
Bank Pembangunan Daerah di Sumatera 
mulai triwulan I tahun 2008 sampai 
dengan triwulan III tahun 2011. Satuan 
ukurannya persen, semakin mendekati 
nilai 100 persen menunjukkan bahwa bank 
bertindak semakin efisien. 
Variabel Bebas 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan 
perbandingan antara besarnya total kredit 
yang diberikan dengan total simpanan 
dana pihak ketiga pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera mulai 
triwulan I tahun 2008 sampai dengan 
triwulan III tahun 2011. Satuan ukurannya 
persen. 
Investing Policy Ratio (IPR) 
Investing Policy Ratio (IPR) merupakan 
perbandingan antara surat berharga yang 
dimiliki oleh bank terhadap total simpanan 
dana pihak ketiga pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera mulai 
triwulan I tahun 2008 sampai dengan 
triwulan III tahun 2011. Satuan ukurannya 
persen. 
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
merupakan perbandingan antara aktiva 
produktif bermasalah dengan total aktiva 

produktif yang dimiliki oleh Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera mulai 
triwulan I tahun 2008 sampai dengan 
triwulan III tahun 2011. Satuan ukurannya 
persen. 
Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan 
perbandingan antara besarnya kredit 
bermasalah dengan total kredit pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera mulai 
triwulan I tahun 2008 sampai dengan 
triwulan III tahun 2011. Satuan ukurannya 
persen. 
Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) merupakan perbandingan antara 
PPAP yang dibentuk dengan PPAP yang 
wajib dibentuk oleh Bank Pembangunan 
Daerah di Sumatera mulai triwulan I tahun 
2008 sampai dengan triwulan III tahun 
2011. Satuan ukurannya persen. 
Interest Rate Risk (IRR) 
Interest Rate Risk (IRR) merupakan 
perbandingan antara ISA dengan ISL yang 
dimiliki oleh Bank Pembangunan Daerah 
di Sumatera mulai triwulan I tahun 2008 
sampai dengan triwulan III tahun 2011. 
Satuan ukurannya persen. 
Populasi, sampel, dan Teknik 
Pengambilan sampel 

Populasi pada penelitian ini 
adalah Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera. Metode yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah menggunakan purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel yang 
didasarkan pada kriteria tertentu yang 
ditetapkan peneliti sesuai dengan tujuan 
penelitian. Kriteria penentuan sampel yang 
digunakan adalah bank-bank yang 
memiliki aset antara 2 triliun sampai 
dengan 5 triliun per 30 September 2011, 
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yang terdiri dari PT. BPD Bengkulu, PT. 
Bank Lampung, dan PT. BPD Jambi. 
ANALISIS DATA DPEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Merupakan metode untuk menganalisa 
data kuantitatif untuk mengetahui 
perkembangan rasio-rasio LDR, IPR, 
APB, NPL, PPAP, dan IRR terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank Pembangunan 
Daerah di Sumatera mulai triwulan I 
tahun 2008 sampai dengan triwulan III 
tahun 2011. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda adalah 
persamaan yang digunakan untuk 
memperkirakan nilai dari variabel bebas 
yang sudah diketahui atau dapat dikatakan 
bahwa persamaan regresi linier berganda 
mengukur pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas (LDR, IPR, APB, NPL, 
PPAP, IRR) terhadap variabel tergantung 
(Efisiensi Biaya). Persamaannya sebagai 
berikut : 
Y = 0,993 – 0,006X1 – 0,127X2 – 0,745X3 

+ 1,598X4 + 0,008X5 – 0,010X6 + ei 
Dari persamaan regresi linier berganda di 
atas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
- α = 0,993  

Artinya variabel tergantung Efisiensi 
Biaya akan memiliki nilai 0,993 persen 
dengan asumsi bahwa variabel bebas 
memiliki nilai sama dengan nol. 

- β1 = -0,006 
Artinya setiap terjadi peningkatan LDR 
sebesar satu persen, maka akan 
menurunkan efisiensi sebesar 0,006 
persen dengan asumsi bahwa nilai dari 
variabel bebas yang lain adalah konstan 
atau nol. Sebaliknya, jika terjadi 
penurunan LDR sebesar satu persen, 
maka akan meningkatkan efisiensi 
sebesar 0,006 persen dengan asumsi 
bahwa nilai dari variabel bebas yang 
lain adalah konstan atau nol. 

- β2 = -0,127 
Artinya setiap terjadi peningkatan IPR 
sebesar satu persen, maka akan 
menurunkan efisiensi sebesar 0,127 
persen dengan asumsi bahwa nilai dari 
variabel bebas yang lain adalah konstan 
atau nol. Sebaliknya, jika terjadi 
penurunan IPR sebesar satu persen, 
maka akan meningkatkan efisiensi 
sebesar 0,127 persen dengan asumsi 
bahwa nilai dari variabel bebas yang 
lain adalah konstan atau nol. 

- β3 = -0,745  
Artinya setiap terjadi peningkatan APB 
sebesar satu persen, maka akan 
menurunkan efisiensi sebesar 0,745 
persen dengan asumsi bahwa nilai dari 
variabel bebas yang lain adalah konstan 
atau nol. Sebaliknya, jika terjadi 
penurunan APB sebesar satu persen, 
makan akan meningkatkan efisiensi 
sebesar 0,745 persen dengan asumsi 
bahwa nilai dari variabel bebas yang 
lain adalah konstan atau nol. 

- β4 =  1,598 
Artinya setiap terjadi peningkatan NPL 
sebesar satu persen, maka akan 
meningkatkan efisiensi sebesar 1,598 
persen dengan asumsi bahwa nilai dari 
variabel bebas yang lain adalah konstan 
atau nol. Sebaliknya, jika terjadi 
penurunan NPL sebesar satu persen, 
maka akan menurunkan efisiensi 
sebesar 1,598 persen dengan asumsi 
bahwa nilai dari variabel bebas yang 
lain adalah konstan atau nol. 

- β5 =  0,008 
Artinya setiap terjadi peningkatan 
PPAP sebesar satu persen, maka akan 
meningkatkan efisiensi sebesar 0,008 
persen dengan asumsi bahwa nilai dari 
variabel bebas yang lain adalah konstan 
atau nol. Sebaliknya, jika terjadi 
penurunan PPAP sebesar satu persen, 
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maka akan menurunkan efisiensi 
sebesar 0,008 persen dengan asumsi 
bahwa nilai dari variabel bebas yang 
lain adalah konstan atau nol. 

- β6 = -0,010 
Artinya setiap terjadi peningkatan IRR 
sebesar satu persen, maka akan 
menurunkan efisiensi sebesar 0,010 
persen dengan asumsi bahwa nilai dari 
variabel bebas yang lain adalah konstan 
atau nol. Sebaliknya, jika terjadi 
penurunan IRR sebesar satu persen, 
maka akan meningkatkan efisiensi 
sebesar 0,010 persen dengan asumsi 
bahwa nilai dari variabel bebas yang 
lain adalah konstan atau nol. 

Uji F (Uji Serempak) 
Uji F digunakan untuk mengetahui 
signifikan tidaknya pengaruh variabel 
bebas (LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, IRR) 
secara bersama-sama terhadap variabel 
tergantung (Efisiensi Biaya) 
yang akan diuraikan sebagai berikut : 
- Uji Hipotesis 

Ho : β1  = β2  = β3 = β4 = β5 = β6 = 0, 
berarti semua variabel bebas (X1, X2, 
X3, X4, X5, X6) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap variabel tergantung 
(Y). 
H1  :  β1 ≠  β2 ≠  β3 ≠  β4 ≠  β5 ≠  β6 
≠ 0, berarti semua variabel bebas 
secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel tergantung (Y). 

- α = 0,05 dengan df pembilang  =  6 dan 
df penyebut, n – k – 1 = 38 sehingga 
Ftabel = 2,35 

- Kriteria pengujian adalah sebagai 
berikut : 
Jika Fhitung  ≤  Ftabel maka Ho diterima 
dan H1 ditolak 
Jika Fhitung  >  Ftabel maka Ho ditolak 
dan H1 diterima 

- Dari tabel F dengan α = 0,05 dengan df 
pembilang, k = 6 dan df penyebut, n – k 
– 1 = 38 sehingga Ftabel = 2,35. 
Sedangkan dari perhitungan SPSS pada 
tabel ANOVA diperoleh Fhitung = 14,53. 
Dengan demikian Fhitung  >  Ftabel 
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, 
artinya seluruh variabel bebas yang 
terdiri dari LDR, IPR, APB, NPL, 
PPAP, dan IRR secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Efisiensi Biaya. 

- Dari tabel ANOVA dan tabel 4.8 
diperoleh signifikan sebesar 0,000 
dengan nilai tingkat kesalahan sebesar 
5 persen, maka 0 persen kurang dari 5 
persen, hal ini berarti seluruh variabel 
bebas yang terdiri dari LDR, IPR, APB, 
NPL, PPAP, dan IRR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Efisiensi Biaya. 
Dengan demikian hipotesis penelitian 
nomor satu diterima atau terbukti. 

- Koefisien determinasi atau R Square 
sebesar 0,696 yang berarti perubahan-
perubahan yang terjadi pada variabel 
tergantung (Efisiensi Biaya) sebesar 
69,6 persen disebabkan oleh variabel 
bebas secara bersama-sama, sedangkan 
sisanya sebesar 30,4 persen disebabkan 
oleh variabel-variabel lain di luar 
model atau oleh faktor pengganggu. 

- Koefisien korelasi (R) sebesar 0,835. 
Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas yaitu LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap Efisiensi Biaya, serta IPR, APB, 
NPL, dan PPAP secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya, serta IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif/negatif 
terhadap Efisiensi Biaya. hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
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- Sisi Kanan 
Menguji pengaruh positif variabel 
bebas (X1) terhadap variabel tergantung 
(Efisiensi Biaya). 
~ Ho : βi  ≤  0, berarti variabel bebas 

(X1) secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap variabel tergantung (Y). 

~H1  :  βi  > 0, berarti variabel bebas 
(X1) secara parsial mempunyai 
pengaruh positif  yang signifikan 
terhadap variabel tergantung (Y). 

- Sisi Kiri 
Menguji pengaruh negatif variabel 
bebas (X2, X3, X4, X5) terhadap variabel 
tergantung (Efisiensi Biaya). 
~Ho : βi ≥ 0, berarti variabel bebas (X2, 

X3, X4, X5) secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap variabel tergantung (Y). 

~H1 : βi < 0, artinya variabel bebas (X2, 
X3, X4, X5) secara parsial mempunyai  
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap variabel tergantung (Y). 

- Uji Dua Sisi 
Digunakan untuk melakukan pengujian 
terhadap variabel yang mempunyai 
pengaruh positif dan negatif. 
~Ho : β1 = 0, berarti variabel bebas (X6) 

secara parsial mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap 
variabel tergantung (Y). 

~H1 : β1 ≠ 0, berarti variabel bebas (X6) 
secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel 
tergantung (Y). 

Uji t Untuk Variabel LDR 
Berdasarkan uji t variabel LDR memiliki 
thitung sebesar -0,822 dan ttabel sebesar 1,686 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung ≥ -
ttabel maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa rasio LDR 
secara parsial mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap Efisiensi Biaya 

pada Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera. Besarnya koefisien determinasi 
adalah 0,017 yang berarti secara parsial 
LDR memberikan kontribusi sebesar 1,7 
persen terhadap perubahan Efisiensi 
Biaya. 
 

Uji t Untuk Variabel IPR 
Berdasarkan uji t variabel IPR memiliki 
thitung sebesar -6,234 dan ttabel sebesar -
1,686 sehingga dapat diketahui bahwa 
thitung ≤ -ttabel maka Ho ditolak dan H1 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa rasio 
IPR secara parsial memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Efisiensi Biaya 
pada Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera. Besarnya koefisien determinasi 
adalah 0,506 yang berarti secara parsial 
IPR memberikan kontribusi sebesar 50,6 
persen terhadap perubahan Efisiensi 
Biaya. 
 

Uji t Untuk Variabel APB 
Berdasarkan uji t variabel APB 
mempunyai thitung sebesar -0,839 dan ttabel 
sebesar -1,686 sehingga dapat diketahui 
bahwa thitung ≥ ttabel maka Ho diterima dan 
H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
rasio APB secara parsial memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank Pembangunan 
Daerah di Sumatera. Besarnya koefisien 
determinasi adalah 0,018 yang berarti 
secara parsial APB memberikan kontribusi 
sebesar 1,8 persen terhadap perubahan 
Efisiensi Biaya. 
Uji t Untuk Variabel NPL 
Berdasarkan uji t variabel NPL memiliki 
thitung  sebesar 2,233 dan ttabel sebesar -1,686 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung ≥ 
ttabel  maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa rasio NPL 
secara parsial memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap Efisiensi Biaya 
pada Bank Pembangunan Daerah di 
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Sumatera. Besarnya koefisien determinasi 
adalah 0,116 yang berarti secara parsial 
NPL memberikan kontribusi sebesar 11,6 
persen terhadap perubahan Efisiensi 
Biaya. 
Uji t Untuk Variabel PPAP 
Berdasarkan uji t variabel PPAP memiliki 
thitung  sebesar 1,176 dan ttabel sebesar -1,686 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung  ≥  
ttabel  maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa rasio PPAP 
secara parsial memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap Efisiensi Biaya 
pada Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera. Besarnya koefisien determinasi 
adalah 0,035 yang berarti secara parsial 
PPAP memberikan kontribusi sebesar 3,5 
persen terhadap perubahan Efisiensi 
Biaya. 
Uji t Untuk Variabel IRR 
Berdasarkan uji t variabel IRR memiliki 
thitung  sebesar -0,989 dan ttabel sebesar 
±2,024 sehingga dapat diketahui bahwa –
ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  maka Ho diterima dan 
H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
rasio IRR secara parsial memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank Pembangunan 
Daerah di Sumatera. Besarnya koefisien 
determinasi adalah 0,025 yang berarti 
secara parsial IRR memberikan kontribusi 
sebesar 2,5 persen terhadap perubahan 
Efisiensi Biaya. 
Variabel yang memiliki kontribusi paling 
dominan berdasarkan besarnya kontribusi 
masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel tergantung adalah sebagai 
berikut : 
- LDR memiliki kontribusi sebesar 1,7 

persen 
- IPR memiliki kontribusi sebesar 50,6 

persen   
- APB memiliki kontribusi sebesar 1,8 

persen 

- NPL memiliki kontribusi sebesar 11,6 
persen 

- PPAP memiliki kontribusi sebesar 3,5 
persen 

- IRR memiliki kontribusi sebesar 2,5 
persen 

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
yang memiliki kontribusi paling dominan 
dalam penelitian ini adalah IPR, yaitu 
sebesar 50,6 persen. 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda yang telah dilakukan, maka 
diketahui bahwa di antara keenam variabel 
bebas yang meliputi LDR, IPR, APB, 
NPL, PPAP, dan IRR terdapat tiga 
variabel yang koefisien regresinya tidak 
sesuai dengan teori yaitu LDR, NPL, dan 
PPAP. 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Menurut teori, hubungan LDR terhadap 
Efisiensi Biaya adalah positif. Jika LDR 
mengalami peningkatan berarti kenaikan 
kredit lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan dana pihak ketiga, dimana 
kenaikan LDR akan menyebabkan 
peningkatan biaya lebih kecil dibanding 
peningkatan pendapatan, sehingga 
Efisiensi Biaya meningkat. Berdasarkan 
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
LDR memiliki koefisien regresi negatif 
sebesar -0,006, yang berarti LDR memiliki 
hubungan yang tidak searah dengan 
Efisiensi Biaya, dimana hasil rata-rata 
trend menunjukkan adanya peningkatan 
Efisiensi Biaya. Hal ini terjadi karena 
adanya trend peningkatan kredit sebesar 
3,45 persen lebih kecil dibandingkan 
dengan trend peningkatan dana pihak 
ketiga sebesar 7,18 persen, dimana 
peningkatan pendapatan lebih kecil 
dibandingkan dengan peningkatan biaya 
yang menyebabkan Efisiensi Biaya 
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mengalami penurunan, sehingga terjadi 
ketidaksesuaian dalam penelitian. 
 

Investing Policy Ratio (IPR) 
 

Menurut teori, hubungan IPR terhadap 
Efisiensi Biaya adalah negatif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa IPR memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar -0,127, 
yang berarti IPR mempunyai hubungan 
yang tidak searah dengan Efisiensi Biaya, 
dimana hasil trend menunjukkan bahwa 
Efisiensi Biaya Mengalami Peningkatan. 
Hal ini sesuai dengan teori, jika IPR 
meningkat, maka peningkatan surat-surat 
berharga lebih besar dibandingkan dengan 
jumlah peningkatan dana pihak ketiga.  
 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
 

Menurut teori, hubungan APB terhadap 
Efisiensi Biaya adalah negatif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa APB memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar -0,745, 
yang berarti APB mempunyai hubungan 
yang tidak searah dengan Efisiensi Biaya, 
dimana hasil trend menunjukkan bahwa 
Efisiensi Biaya mengalami peningkatan. 
Hal ini sesuai dengan teori yang 
menunjukkan bahwa jika APB mengalami 
peningkatan, maka kenaikan aktiva 
produktif bermasalah lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan aktiva 
produktif. Yang berarti, kenaikan biaya 
pencadangan aktiva produktif semakin 
besar, sehingga Efisiensi Biaya mengalami 
penurunan.  
 

Non Performing Loan (NPL) 
Menurut teori, hubungan NPL terhadap 
Efisiensi Biaya adalah negatif. Jika NPL 
mengalami kenaikan berarti peningkatan 
kredit bermasalah lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan total 
kredit, dimana kenaikan NPL akan 
menyebabkan peningkatan biaya lebih 

besar dibandingkan dengan peningkatan 
pendapatan, sehingga Efisiensi Biaya 
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa NPL 
memiliki koefisien regresi positif sebesar 
1,598, yang berarti NPL mempunyai 
hubungan yang searah dengan Efisiensi 
Biaya, dimana hasil trend menunjukkan 
bahwa Efisiensi Biaya mengalami 
peningkatan. Hal ini terjadi karena adanya 
trend peningkatan kredit bermasalah 
sebesar 6,37 persen lebih besar 
dibandingkan dengan trend peningkatan 
total kredit sebesar 3,56 persen, dimana 
peningkatan biaya lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan 
pendapatan yang menyebabkan Efisiensi 
Biaya mengalami penurunan, sehingga 
terjadi ketidaksesuaian dalam penelitian. 
 

Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) 
Menurut teori, hubungan PPAP terhadap 
Efisiensi Biaya adalah negatif. Jika PPAP 
mengalami kenaikan berarti peningkatan 
PPAP yang dibentuk lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan PPAP 
yang wajib dibentuk, dimana peningkatan 
pencadangan untuk menutupi risiko tidak 
tertagih kredit semakin besar, sehingga 
akan meningkatkan biaya lebih besar 
dibanding peningkatan pendapatan yang 
menyebabkan penurunan Efisiensi Biaya. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa PPAP memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 0,008, 
yang berarti PPAP mempunyai hubungan 
yang searah dengan Efisiensi Biaya, 
dimana hasil trend menunjukkan bahwa 
Efisiensi Biaya mengalami peningkatan. 
Hal ini terjadi karena peningkatan PPAP 
yang dibentuk sebesar 7,5 persen lebih 
kecil dibandingkan dengan peningkatan 
PPAP yang wajib dibentuk sebesar 8,67 
persen, sehingga Efisiensi Biaya 
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mengalami penurunan dan menyebabkan 
ketidaksesuaian dalam penelitian. 
 

Interest Rate Risk (IRR) 
Menurut teori, hubungan IRR terhadap 
Efisiensi Biaya adalah positif atau negatif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa IRR memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar -0,010, 
yang berarti IRR memiliki hubungan tidak 
searah dengan Efisiensi Biaya, dimana 
hasil trend menunjukkan bahwa Efisiensi 
Biaya mengalami peningkatan. Hal ini 
sesuai dengan teori yang menunjukkan 
bahwa pada saat bunga menurun dan nilai 
IRR lebih besar dari 100 persen, berarti 
penurunan ISA lebih besar dari penurunan 
ISL, penurunan ISA mengakibatkan 
penurunan pendapatan lebih kecil 
dibandingkan dengan penurunan biaya, 
sehinga Efisiensi Biaya menurun.   

Hasil Uji F (Uji Serempak) 
 

Berdasarkan uji F yang telah dilakukan, 
maka diperoleh bahwa variabel LDR, IPR, 
APB, NPL, PPAP, dan IRR secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Efisiensi Biaya pada 
Bank Pembangunan Daerah di Sumatera. 
Nilai Koefisien Determinasi (R Square) 
adalah sebesar 0,696  yang berarti 
perubahan-perubahan yang terjadi pada 
Efisiensi Biaya 69,6 persen disebabkan 
oleh Variabel bebas yang terdiri dari LDR, 
IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR secara 
bersama-sama. Sedangkan sisanya sebesar 
30,4 persen disebabkan oleh variabel-
variabel lain diluar model. 
KESIMPULAN, SARAN, DAN 
KETERBATASAN 
Berdasarkan analisis data dan pengujian 
hipotesis yang telah dilakukan, maka 
kesimpulan yang dapat ditarik adalah 
sebagai berikut : 

- Variabel LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, 
dan IRR secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera 
periode triwulan I tahun 2008 sampai 
dengan triwulan III tahun 2011. 
Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, 
APB, NPL, PPAP, dan IRR adalah 69,6 
persen yang disebabkan oleh variabel 
bebas secara bersama-sama, sedangkan 
sisanya sebesar 30,4 persen disebabkan 
oleh variabel-variabel lain di luar 
variabel bebas. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa Rasio Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Investing Policy Ratio (IPR), 
Aktiva Produktif Bermasalah (APB), 
Non Performing Loan (NPL), 
Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP), dan Interest Rate 
Risk (IRR) secara bersama-sama 
terhadap Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera 
dinyatakan diterima. 

- Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 
secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang tidak signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera. 
Besarnya pengaruh  Loan to Deposit 
Ratio (LDR) terhadap Efisiensi Biaya 
adalah 1,7 persen. Dengan demikian 
berarti hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa Rasio Loan to 
Deposit Ratio (LDR) secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Efisiensi Biaya 
pada Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera adalah ditolak. 

- Variabel Investing Policy Ratio (IPR) 
secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank 
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Pembangunan Daerah di Sumatera. 
Besarmya pengaruh Investing Policy 
Ratio (IPR) adalah 50,6 persen. Dengan 
demikian berarti hipotesis yang ketiga 
yang menyatakan bahwa Rasio 
Investing Policy Ratio (IPR) secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap Efisiensi 
Biaya pada Bank Pembangunan Daerah 
di Sumatera adalah diterima. 

- Variabel Aktiva Produktif Bermasalah 
(APB) secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera. 
Besarnya pengaruh Aktiva Produktif 
Bermasalah (APB) adalah 1,8 persen. 
Dengan demikian berarti hipotesis yang 
keempat yang menyatakan bahwa 
Rasio Aktiva Produktif Bermasalah 
(APB) secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif terhadap Efisiensi 
Biaya pada Bank Pembangunan Daerah 
di Sumatera adalah ditolak. 

- Variabel Non Performing Loan (NPL) 
secara parsial mempunyai pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera. 
Besarnya pengaruh Non Performing 
Loan (NPL) adalah 11,6 persen. 
Dengan demikian berarti hipotesis yang 
kelima yang menyatakan bahwa Rasio 
Non Performing Loan (NPL) secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif 
terhadap Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera 
adalah ditolak. 

- Variabel Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap Efisiensi Biaya 
pada Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera. Besarnya pengaruh 

Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) adalah 3,5 persen. 
Dengan demikian berarti hipotesis yang 
keenam yang menyatakan bahwa Rasio 
Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera 
adalah ditolak. 

- Variabel Interest Rate Risk (IRR) 
secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang tidak signifikan terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera. 
Besarnya pengaruh Interest Rate Risk 
(IRR) adalah 2,5 persen. Dengan 
demikian berarti hipotesis yang ketujuh 
yang menyatakan bahwa Rasio Interest 
Rate Risk (IRR)  secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
Efisiensi Biaya pada Bank 
Pembangunan Daerah di Sumatera 
adalah ditolak. 

- Variabel yang mempunyai pengaruh 
dominan terhadap Efisiensi Biaya pada 
Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera adalah Investing Policy Ratio 
(IPR) dengan kontribusi sebesar 50,6 
persen. 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang 
telah dilakukan memiliki keterbatasan-
keterbatasan. Adapun keterbatasan-
keterbatasan penelitian adalah sebagai 
berikut : 
- Subjek penelitian yang digunakan 

adalah Bank Pembangunan Daerah di 
Sumatera berdasarkan kriteria total aset 
antara 2 sampai 5 triliun. 

- Komponen output yang digunakan 
dalam penelitian ini masih sedikit 
sehingga masih banyak variabel lain 
yang dapat berpengaruh terhadap 
efisiensi biaya. 
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- Periode penelitian yang digunakan 
selama empat tahun yaitu mulai 
triwulan I tahun 2008 sampai dengan 
triwulan III tahun 2011. 

- Jumlah variabel yang diteliti terbatas, 
meliputi LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, 
dan IRR. 
 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
diberikan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi berbagai pihak yang 
memiliki kepentingan dengan hasil 
penelitian diantaranya : 
- Untuk Bank Pembangunan Daerah di 

Sumatera 
Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa IPR memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap efisiensi biaya dan 
memiliki pengaruh yang paling 
dominan diantara variabel penelitian 
yaitu sebesar 50,6 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan 
Efisiensi Biaya terjadi dengan asumsi 
bahwa apabila IPR mengalami 
penurunan, berarti peningkatan surat 
berharga lebih kecil dibandingkan 
dengan peningkatan dana pihak ketiga, 
dimana penurunan surat berharga akan 
menyebabkan peningkatan pendapatan 
yang lebih besar dibandingkan 
peningkatan biaya. Oleh karena itu, 
Bank Pembangunan Daerah diharapkan 
mampu mempertahankan pengelolaan 
dana pihak ketiga dengan cara 
menyalurkan pada kredit dibandingkan 
dengan surat berharga dengan asumsi 
bahwa ketika dana pihak ketiga lebih 
banyak dialokasikan pada kredit, 
pendapatan lebih tinggi dibandingkan 
pengalokasian dana pihak ketiga pada 
surat berharga, sehingga Efisiensi 
Biaya pada Bank Pembangunan Daerah 
di Sumatera akan meningkat. 

- Bagi Penelitian Selanjutnya 

a.  Penelitian selanjutnya yang 
mengangkat tema yang sejenis, 
sebaiknya menambah variabel 
penelitian dan periode penelitian 
agar penelitian yang dihasilkan lebih 
signifikan.  

b.  penelitian selanjutnya yang 
menggunakan variabel IPR, 
sebaiknya memasukkan sekuritas 
sebagai komponen output dalam 
perhitungan Efisiensi Biaya 
menggunakan Stochastic Frontier. 

 

DAFTAR RUJUKAN 
Arfan Ikhsan. 2008. Metodologi Penelitian 

. Edisi Pertama. Yogyakarta : Graha 
Ilmu 

Ansari, Muhammad Sadiq. 2006. An 
Empirical Investigation of Cost 
Efficiency in the Banking Sector of 
Pakistan. SBP Working Paper Series 
No. 12 June 2006. State Bank of 
Pakistan, Karachi 

Astiyah, Siti dan Jardine A. Husman 
(2006), “Fungsi Intermediasi Dalam 
Efisiensi Perbankan di Indonesia: 
Deviasi Fungsi Provit”, Buletin 
Ekonomi Moneter dan Perbankan, 
Volume 8, No. 4, Hal 529-543, Bank 
Indonesia, Jakarta 

Atmawardhana, Angga (2006), Analisis 
Efisiensi Bank Umum Syariah dan 
Bank Konvensional yang Memiliki 
Unit Usaha Syariah di Indonesia, 
setelah pemberlakuan Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan (Pendekatan Data 
Envelopment Analysis), Skripsi 
Sarjana (tidak dipublikasikan) 
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam 
Indonesia, Yogyakarta 

Coelli, Tim, Estache, Antonio., Perelman, 
Sergio., & Trujillo, Lourdes. 2003. 
A Primer on Efficiency 



 
 

15 

 

Measurement for Utilities and 
transport Regulators. WBI 
Development Studies. February 2003 

David B. Humphrey, Allen N. Berger. 
1997. Efficiency of financial 
institution : International Survey and 
Direction for Future 
Research.Europian journal vol 18. 
May 

Edi Hartono. 2009. Analisis Efisiensi 
Biaya Industri Perbankan Indonesia 
dengan Menggunakan Metode 
Parametrik Stochastic Frontier 
Analysis. Universitas Diponegoro 

Hadad, Muliaman D, Santoso, Wimboh, 
Mardanugraha, Eugenia dan Ilyas, 
Danil. 2003. Pendekatan Parametrik 
untuk Efisiensi Perbankan 
Indonesia. Universitas Indonesia 

Kasmir, 2010. Manajemen Perbankan. 
Cetakan Keempat. Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada 

Kumbhakar, SC., dan Lovell, C.A.K. (2003). 
Stochastic Frontier Analysis. 
Cambridge. Cambridge University 
Press. 

 Kuncoro, Mudradjat. 2002. Manajemen 
Perbankan. Yogyakarta : BPFE 

Lukman Dendawijaya. 2009.  Manajemen 
Perbankan.  Edisi Revisi Ciawi 
Bogor. Ghalia Indonesia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

M.Umar Burhan. 2006. Konsep Dasar 
Teori Ekonomi Mikro. Fakultas 
Ekonomi Universitas Brawijaya 

Prathama Rahardja, Mandala Manurung. 
2006. Teori Ekonomi Mikro. 
Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia 

Rachmah Mayadah. 2011. Pengaruh LDR, 
IPR, APB, NPL, PPAP, IRR, dan 
FBIR Terhadap BOPO Pada Bank 
Umum Swasta Nasional. Skripsi 
sarjana yang tidak diterbitkan. STIE 
Perbanas Surabaya. 

Suharyadi, Purwanto S.K. 2009. Statistika 
untuk Ekonomi dan Keuangan 
Modern. Jakarta: Salmeba Empat 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 
6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004. 
Tentang Sistem Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. Jakarta. 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 
7/10/DPNP Tanggal 31 Maret 2005. 
Tentang Laporan Publikasi 
Triwulanan dan Bulanan Bank 
Umum Serta Laporan Tertentu yang 
Disampaikan Kepada Bank 
Indonesia. Jakarta. 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 
Pasal 1, Tentang Perbankan. 

www.bi.go.id. Tentang Laporan Keuangan 
Publikasi Bank. 



 
 

16 

 

CURRICULUM VITAE 
 
 

Nama   : Rizki Aprilia Fajrin 
 
Tempat, Tgl.Lahir : Mojokerto, 22 April 1990 
 
Alamat Rumah : Pekayon 2 No. 44, RT. 001/RW. 001, Kota Mojokerto 
 
No Telp/Hp  : 085730504434 
 
Alamat Institusi : Jl. Nginden Semolo 34-36 Surabaya 
 
No Telp  : (031) 5947151 
 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN 

 SDN Kranggan 1 Mojokerto   lulus tahun 2002 

 SMPN 1 Sooko Mojokerto    lulus tahun 2005 

 SMAN 1 Sooko Mojokerto   lulus tahun 2008 

 STIE Perbanas Surabaya    lulus tahun 2012 

 
JUDUL PENELITIAN 
 

• Pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR terhadap Efisiensi Biaya dengan 
Menggunakan Stochastic Frontier pada Bank Pembangunan Daerah di Sumatera. 

 
PENGALAMAN ORGANISASI 

 Bendahara OSIS SMPN 1 SOOKO Mojokerto periode 2003-2004 

 Bendahara Kegiatan OSIS SMAN 1 SOOKO Mojokerto periode 2006-2007 

 Bendahara PASBRASOO SMAN 1 SOOKO Mojokerto periode 2006-2007 

 Vice Of Finance UPKM Entrepreneur Club STIE Perbanas Surabaya periode 2009-

2011 

 

 



 
 

17 

 

PENGALAMAN LAIN 

 Peserta Latihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa Tingkat Menengah  (LKMM-

TM) STIE Perbanas Surabaya Tahun 2009 

 Peserta Super Softskills Mentoring 2009 STIE Perbanas Surabaya 

 Fasilitator mata kuliah Kewirausahaan STIE Perbanas Surabaya Tahun 2011 

 
 
 
 Surabaya, 7 Maret 2012 
 

 
 
 

 Rizki Aprilia Fajrin 
 

 

 


